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 Hasil perikanan darat maupun laut dapat ditingkatkan dengan bantuan 

teknologi dan inovasi baru agar masalah yang biasa dialami saat budidaya 

perikanan dapat dipecahkan. Salah satu komoditas budidaya perikanan yang 

banyak diminati adalah ikan lele (Clarias sp.) karena banyak keunggulan yang 

dimiliki yaitu mudah dipelihara, pakan yang diterima relatif bervariasi, dan tahan 

penyakit. Ikan lele digemari oleh masyarakat juga karena cita rasanya dan 

kandungan gizi yang dimiliki tinggi. Budidaya ikan lele sendiri masih ditemukan 

beberapa penghambat atau kendala sehingga produksi ikan lele terhambat, salah 

satunya adalah proses penyortiran dan penghitungan benih ikan lele. Berdasarkan 

kendala tersebut, maka dibutuhkan alat penyortir dan penghitung benih ikan lele 

otomatis secara sekaligus dengan hasil yang tepat dan akurat. 

Tujuan dari rancang bangun alat ini yaitu agar proses penyortiran dan 

penghitungan benih ikan lele agar lebih efektif. Adanya alat ini diharapkan agar 

laju pertumbuhan benih ikan lele akan lebih stabil dan tingkat kematian dari benih 

ikan lele dapat berkurang. 

Penyortiran dan penghitungan dilakukan oleh alat ini apabila benih ikan 

lele telah dituang ke wadah penampung, benih ikan lele akan terbawa arus air 

untuk masuk ke celah yang tersedia. Proses sortir dilakukan dengan benih ikan 

lele yang lebih kecil akan masuk terlebih dahulu ke dalam celah yang sesuai 

ukuran. Benih ikan lele yang telah disortir akan dihitung, proses hitung dilakukan 

dengan sensor infrared proximity E18-D80NK. Hasil penyortiran dan 

penghitungan benih ikan lele akan muncul di LCD 20 x 4 yang tersedia di alat dan 

aplikasi Blynk karena alat ini sudah terhubung secara internet of things dengan 

nilai kesalahan dari alat penyortir benih ikan lele sebesar 4,7% dan alat 

penghitung benih ikan lele sebesar 6,59%. 
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